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Kemiskinan merupakan masalah yang timbul akibat pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan kesenjangan
sosial di masyarakat. Kemiskinan berdampak pada kesejahteraan ekonomi dan kesgjahteraan sosial. Untuk
meningkatkan kesgjahteraan hidup masyarakat kurang mampu pemerintah melaksanakan P2KP.
Penanggulangan kemiskinan dilakukan dengan berbasis pada pengembangan masyarakat. Dalam
pengembangan masyarakat, partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program, mulai dari perencanaan
kegiatan, pelaksanaan kegiatan: dan kesinainbungan kegiatan sangat panting. Partisipasi masyarakat tidak
setalu dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan, karenanya dip erlukan pendamping dan kader untuk
memberdayakan kelompok sasaran.

Tujuan penelitian adalah menggambarkan proses pendampingan dalam pelaksanaan P2KP Tahap |1,
menggambarkan faktor pendukung dan penghambat serta cara mengatasinya. Metode penelitian yang
digunakan kualitatif dengan memilih informan. Informan adalah prang yang dianggap mengetahui dan
memahami kebijakan, proses persiapan penerapan sampai hasiinya. Jangka waktu pelaksanaan P2K P Tahap
Il selaina 18 bulan, penelitian dilakukan sampai minggu ke kedua bulan Mei 2005. Bulan Mei 2005
merupakan angsuran ke sepuluh bagi peminjam. Pengumpulan data dilakukan dengan telaah dokumen,
wawancara dengan pedoman dan pengamatan.

Kelurahan Empang merupakan kawasan perkotaan dengan jumlah penduduk 3448 KK, 625 KK miskin dan
belum mendapat P2K P maka ditetapkan sebagai lokas sasaran pelaksanaan P2KP Tahap 11. P2KP Tahap 11
lebih menekankan pengembangan masyarakat dalam penanggulangan kemiskinan dengan partisipasi
masyarakat. Pelaksanaan P2KP Tahap Il di Kelurahan Empang tampaknya dijalankan sesuai pedornan
umum dan pedoman teknis, dengan cara mendorong ttunbuh kembangnya partisipasi masyarakat melalui
pendekatan kelompok (Community Based Development Approach). , Pelaksanaan kegiatan sesuai PIM
Pronangkis, yaitu kegiatan fisik lingkungan dan sosial fisik merupakan bantuan pelayanan sosial untuk
keluarga kurang mampu. Sedangkan usaha ekonomi produktif merupakan bantuan pinjaman bergulir, yang
harus dikembalikan dalam waktu 10 bulan dengan masa tenggang dua bulan. Dana bantuan dipergunakan
untuk mengembangkan usaliawarga masyarakat yang telah disetujui. Dari pendapat kelornpok sasaran, basil
pengembangan usaha dapat dipergunakan untuk membayar angsuran dana bergulir, membayar SPP sekolah
anak, dan memenuhi kebutuhan hidup. Pendamping melaksanakan peran fasilitatif yaitu memberi dukungan
dan pemanfaatan sumber daya dan keterampilan, peran edukational yaitu menyampaikan informasi dan
pelatihan. Secara singkat 13KM dan UP menggantikan pendampingan ke KSM sesudah berakhimya
program.
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Daam pelaksanaan P2K P terlihat ada faktor pendu.kung: dukungan pemerintah dan instansi terkait,
pendidikan dan pengalaman fasilitator, kader dari kelompok sasaran, partisipas masyarakat, kemampuan
kelompok sasaran. Adapun faktor penghambatnya: ketidaksesuaian konsep dengan |apangan, proses
perencanaan kegiatan sangat lama, menurunnya partisipasi masyarakat, penjenjangan proses verifikas dan
ketidaksiapan kader saat terminasi.

Daam kesimpulan dikemukakan P2K P ditetapkan oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah.
Pelaksanaan program mulai perencanaan kegiatan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi oleh kelompok
sasaran. Pembangunan berbasis masyarakat yang mengarah pada pengembangan kelembagaan terlihat
melalui pembentukan kelompok. Peran pendamping perlu ditingkatkan pada pemberdayaan kelompok
sasaran dalam mengembangkan usaha, perubahan wawasan dan nilai.

<hr><i>Poverty is sresult of high economy development and social disparity within the society itself.
Poverty affects to economy welfare and social welfare. In order to improve the quality of people'slife, the
government is conducting P2KP or urban poverty reduction program. This poverty reduction program is
conducted based on community development.

The community participation in this program is very important, starting from the planning stage,
implementation to the continuity of the program. However, the community participation is not always as
expected by the government. In this case, existence of an assisting group is very important.

The purpose of this study isto overview the assistance program in the second round of P2KP; to overview
the supporting factors and the obstacles of the program. It this study also aimsto find out how to overcome
the problems. Qualitative method used in this research; an infomnant used in the research in order to obtain
al the infonnation about the program, for example the regulations on the preparation and implementation
stages.

The second round P2KP is conducted in 18 months and the study was conducted until the second week of
May 2005. The month of May 2005 was payment time for those who granted the P2KP revolving funds. The
data used in this study was acquired through study of document, guided interview and field observation.

Kelurahan Empang is an urban areawith 3448 families living in the area. Of the number, 625 families are
classified as poor family and have yet granted the P2KP. The second round P2K P emphasizes on developing
the community with local community participation. The program was conducted based on both general and
technical guidance. It was also conducted supporting the community involvement through the Community
Based Development A pproach.

The program according to PIM Pronangkis, consisted of community physic activity and physic socidl, is
actually akind socia help for poor families. Productive economy businessis arevolving fund that has to be
returned within ten months with 2 months toleration time. The revolving fund is-used to develop the
approved community's activities. The money gained from the businessis used to pay the revolving funds,
school tuition and other living needs. The functions of assistant in this program are facilitative role,
supporting and utilizing resources and skill, educational roles and, giving information and training, In short,



BKM and UP exchange the existence of the spouses after the program finished.

The support given from government and other related institution was obvious during the program. The
program also showed the skill and ability of the facilitators, community participation and ability of the
targeted group. The obstacle factors of the program are the unconformity between concept and site
condition, excessive time of planning, receding of community's interest, verification process and unready
committed volunteer on the termination program.

In summary, the central and the local government authorize P2KP. The program started from planning,
implementation and evaluation by the targeted group. Community based devel opment towards a devel oped
institution is seen through the forming of group. It isimportant to increase the role of assistant in utilizing
the targeted group in devel oping the business, widening the horizon and value of living.</i>



